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ABSTRAK 

 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) memegang peran penting dalam 

penyediaan energi listrik di Indonesia. Salah satu komponen krusial dalam operasi 

PLTU adalah sistem sootblower, yang menggunakan Pneumatic Control Valve 

(PCV) untuk mengatur tekanan uap atau udara bertekanan tinggi dalam 

membersihkan permukaan boiler dari kerak jelaga. Kalibrasi PCV menjadi langkah 

penting untuk menjaga presisi pengaturan posisi valve sesuai sinyal input, sehingga 

mendukung efisiensi perpindahan panas pada boiler. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil kalibrasi PCV pada 

Sootblower Unit 1 di PLTU Pelabuhan Ratu. Proses kalibrasi dilakukan secara 

manual menggunakan Siemens SIPART PS2 sebagai positioner utama, dengan 

sinyal input arus 4–20 mA. Hasil kalibrasi menunjukkan bahwa error maksimum 

pada pembukaan valve adalah -1,6%, yang masih berada dalam batas toleransi 

operasional ±2%. Hal ini membuktikan bahwa PCV bekerja dengan akurasi tinggi 

dan mampu mendukung operasi sootblower secara optimal. 

Namun, dalam proses kalibrasi, ditemukan kebocoran udara pada body 

valve yang dapat memengaruhi efisiensi sistem dan potensi kerusakan pada 

positioner. Oleh karena itu, perbaikan kebocoran ini menjadi prioritas untuk 

memastikan keandalan PCV dan efisiensi operasional sootblower. Kesimpulannya, 

kalibrasi yang dilakukan berhasil menjaga keakuratan sistem kontrol dan 

mendukung efisiensi operasi boiler secara keseluruhan. 

Kata Kunci: PLTU Pelabuhan Ratu, Sootblower, Pneumatic Control Valve (PCV) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) merupakan salah satu sumber utama energi 

listrik di Indonesia, sehingga menjaga keandalan dan efisiensi operasi boiler sangat penting 

untuk memastikan bahwa PLTU dapat beroperasi secara efisien dan terus-menerus. Dalam 

situasi seperti ini, setiap komponen yang terlibat dalam operasi boiler harus berfungsi 

dengan baik untuk menjaga sistem secara keseluruhan beroperasi dengan efisien. Sistem 

sootblower adalah bagian yang sangat penting karena bertanggung jawab untuk 

membersihkan deposit yang terbentuk selama proses pembakaran. Kinerja operasi 

sootblower berdampak langsung pada perpindahan panas di dalam boiler, yang pada 

gilirannya memengaruhi efisiensi pembangkit[1]. 

Untuk menghilangkan kerak, sootblower mengeluarkan uap atau udara bertekanan 

tinggi, yang mengurangi efektivitas perpindahan panas pada permukaan tabung boiler. 

kerak yang tidak dibersihkan dengan baik dapat mengakibatkan peningkatan konsumsi 

bahan bakar dan penurunan efisiensi termal. Oleh karena itu, sootblower memainkan peran 

yang sangat penting dalam menjaga efisiensi operasional boiler. Pneumatic Control Valve 

(PCV) harus beroperasi dengan presisi tinggi agar sootblower berfungsi dengan baik. Ini 

menunjukkan betapa pentingnya penggunaan Pneumatic Control Valve (PCV) yang 

akurat.[2] 

Salah satu bagian penting dari sistem sootblower adalah Pneumatic Control Valve 

(PCV), yang berfungsi untuk memastikan bahwa katup kontrol pada sootblower dapat 

menyesuaikan posisinya secara tepat sesuai dengan sinyal yang diberikan oleh sistem 

kontrol. Namun, biasanya terjadi kesalahan atau pergeseran pada current loop, positioner, 

atau aktuatornya, yang menyebabkan posisi katup tidak sesuai dengan yang diharapkan, 

Ketidaktepatan ini dapat menyebabkan peningkatan konsumsi energi, penurunan efisiensi 

operasi sootblower, dan bahkan risiko kerusakan pada bagian penting boiler.[3] 
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Salah satu langkah penting dalam mengurangi kesalahan (error) yang terjadi pada 

PCV saat ini adalah kalibrasi positioner kontrol katup. Dengan melakukan kalibrasi yang 

tepat, posisi katup diharapkan dapat disesuaikan secara akurat dengan sinyal yang 

diberikan, yang memungkinkan sootblower bekerja dengan baik. Penelitian ini berfokus 

pada analisis kalibrasi PCV pada sootblower karena kalibrasi ini memastikan keandalan 

sistem kontrol dan menjaga performa boiler secara keseluruhan di PLTU. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk menghitung kesalahan yang terjadi pada PCV saat ini dan 

mengevaluasi dampak kalibrasi ini terhadap operasi boiler. [4] 

1.2 Tujuan Mengikuti Internship 

Mahasiswa Program Studi Teknik Elektro di Fakultas Teknik, Komputer, dan 

Desain untuk memperoleh pengalaman kerja di dunia kerja Salah satu tujuan dari magang 

ini adalah untuk memberi mahasiswa kesempatan untuk mengaitkan pengetahuan teoritis 

yang mereka pelajari di kampus dengan keadaan pekerjaan nyata. Tujuan lain dari magang 

ini adalah untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan praktis, membantu 

mereka dalam menentukan jalan karier mereka, dan memberikan wawasan tentang tuntutan 

dan dinamika pekerjaan di bidang Teknik Elektro. Tujuan magang ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan interpersonal, membangun jaringan profesional, dan 

memberikan pengalaman berharga yang dapat memberikan nilai tambahan untuk kemajuan 

akademik dan profesional mahasiswa. 

1.3 Manfaat Mengikuti Internship 

Adapun beberapa manfaat yang tertuju pada tiga sasaran yaitu mahasiswa, 

Institusi/Perusahaan, dan Universitas Nusa Putra antara lain : 

1.3.1 Bagi Mahasiswa 

Menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan serta Melatih kemandirian 

berfikir untuk memecahkan masalah-masalah di lapangan dengan bekal pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan. yang berkaitan dengan ke elektroan, serta 

menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan teknikal yang diperoleh selama 

perkuliahan dalam bentuk kerja di PT. Indonesia Power UJP Jabar 2 Pelabuhan Ratu. dan 

memberikan pengalaman belajar yang mendukung kesiapannya dalam memasuki pasar 

kerja. 
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1.3.2 Bagi Institusi/Perusahaan 

Memberikan kesempatan kepada pihak Instansi/Perusahaan untuk berpartisipasi 

dalam pola link and match dalam mempersiapkan tenaga kerja yang siap pakai serta 

memperoleh masukan tentang standar rekruitmen tenaga kerja mereka sesuai dengan 

perkembangan dunia pendidikan. 

1.3.3 Bagi Universitas Nusa Putra 

Memperoleh umpan balik bagi pengembangan kurikulum, materi perkuliahan, dan 

metode yang terkait dengan bidang ilmu yang dikembangkan, Memperluas sosialisasi 

keberadaan Universitas Nusa Putra yang terkait dengan kelembagaan, bidang keilmuan 

yang dikembangkan, dan sumber daya manusia yang dimilki. Serta meningkatkan, 

memperluas dan mempererat kerja sama dengan instansi pemerintah/swasta melalui 

program magang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

1. Kalibrasi pada PCV sootblower Unit 1 di PLTU Pelabuhan Ratu berhasil 

dilakukan dengan baik, dengan tingkat error maksimum sebesar -1,6%, 

yang berada dalam batas toleransi yang diizinkan sebesar ±2%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sistem kontrol valve berfungsi dengan baik dan siap 

mendukung operasional sootblower dan dapat diterima. 

 

2. Proses kalibrasi yang dilakukan berhasil meningkatkan presisi pembukaan 

valve, sehingga sootblower dapat bekerja lebih efisien dalam membersihkan 

permukaan boiler dari kerak jelaga. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 

efisiensi perpindahan panas dan pengurangan konsumsi bahan bakar di 

boiler. 

 

3. Terdeteksi kebocoran udara pada body valve yang dapat memengaruhi 

kinerja valve dan efisiensi sistem. Kebocoran ini perlu ditangani segera 

untuk mencegah kerusakan pada positioner serta menjaga performa sistem. 

4.2 Saran 

Disarankan untuk segera memperbaiki kebocoran udara pada body valve 

PCV Sootblower Unit 1. Kebocoran tersebut, harus segera ditangani, dikarenakan 

berpotensi merusak PCV dan mengakibatkan gangguan operasional yang dapat 

menjadi lebih serius. Selain itu, kebocoran yang dibiarkan dapat meningkatkan 

biaya operasional akibat efisiensi yang menurun dan potensi kerusakan lebih lanjut. 

Dengan memperbaiki kebocoran ini, perusahaan dapat mencegah kerugian yang 

lebih besar dan memastikan bahwa sistem tetap berfungsi dengan optimal. 
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